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Abstract. Makalah ini membahas tinjauan literatur review Sator untuk Animasi Gestur Badan pada Anak Autishiteratur dilakukan
berdasarkan beberapa kriteria, yaitu (1) Literatembahas tentang Autisme, (2) Literatur membah#tang gestur badan anak autisme, (3)
Literatur membahas tentang animasi 3D berbasisisiRReality, (4) Literatur berasal dari publikdsiiah berbahasa Inggris. Ada 15 makalah
penelitian sebelumnya terkait dengan topik Anin@sstur Badan pada Anak Autisme. Selanjutnya, makgdaly dipilih dikategorikan ke
dalam beberapa topik yaitu Tahun Penerbitan, NdRederensi, Pengelompokan Makalah , Judul MakalahulPeMakalah. Hasil tinjauan
literatur ini diharapkan untuk memudahkan pararcalengajar anak autisme dapat berinteraksi langdangan anak autisme menggunakan
animasi virtual.
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1 L atar Belakang

Kurangnya pemahaman dalam perkembangan anak sejaknenimbulkan banyak asumsi yang bermunculankiggem dari
penelitian studi literatur menunjukan bahwa sebkngatu dari 88 anak di Amerika Serikat memiliki diebn autism’.
Sedangkan di Indonesia, berdasarkan data yangs dDilganisasi Kesehatan Dunia (WHO), prevalensismg di Indonesia
mengalami peningkatan luar biasa, dari satu pef J@#hduduk menjadi delapan per 1000 penduduk ddammpaui rata- rata
dunia yaitu 6 per 1000 penduduk. Pada tahun 20MESLCO merilis penyandang autisme mencapai 35iwgadi dunia. Seperti
dilansir Kompas pada tahun 2012, penyandang autisemgalami peningkatan dan pada anak laki-laki @edgng autisme lebih
tinggi daripada anak perempuan. Pada tahun 2018ummeklinikautisme.com di Indonesia memperkirakkabih dari 12.800
anak menyandang autisme dan 134.000 menyandanmgspéc

Autisme adalah gangguan perkembangan syaraf pa#layahg menyebabkan gangguan komunikasi dan irsiesakial timbal
balik dengan pola minat dan kegiatan berulang. aPatiun 2013, American Psychiatric Association wisreDiagnostic
Satistical Manual (DSM-5). DSM-5 merekomendasikan penggunaan berksggagifier untuk menangani autisme dan kebutuhan
individu. Hal tersebut sebagai penentu tingkat kaipan yang dapat digunakan untuk menggambarkatagegat ini untuk
masing-masing domain ASD, bahwa tingkat keparalspatdbervariasi sesuai dengan waktu dan kontegkuimgan, sehingga
tidak boleh digunakan untuk menentukan kelayakam gienyediaan layanan. Penentu juga mencakup apekddpat cacat
intelektual, gangguan bahasa, gangguan terkaityairatau komorbiditas, misalnya seperti medisetienmental atau perilakt

. Selain itu, perkembangan anak autisme juga diipahgaruhi oleh usia mental dan tingkat keparajegala anak autismé.

Bayi yang berusia 9-12 bulan dapat terdeteksi ntamgautisme. Bayi yang terdeteksi autisme memiéikembangan gestur
yang lambat daripada bayi nornfalMaka dari itu, Orang tua perlu mengetahui gejlfla penderita autisme seperti gerakan-
gerakan yang sering dilakukan oleh anak autisméukmengetahui gerakan gestur anak autisme, seg@jtiGerakan Ikonic
(menggambarkan sebuah informasi yang dikatakan widishn dan melukiskan ucapan tersebut dengamataygng terjadi
secara bersamaan (misalnya, gerakan melempar, Mel@mpar kelapa ” atau “lingkaran itu besar, mddemlua tangannya
menyatu seperti menunjukan bahwa lingkaran itu Mgsa(2) Gerakan Metaforik (merupakan sebuah gerakangy
melambangkan suatu sifat emosi dan hal-hal yara tidsa dilihat dengan kedua mata. Misalnya “Dianatep kedua matanya
dengan tangan, menunjukan bahwa dia ketakufari3) GerakarDeictic atauPointing (gerakan yang merujuk pada suatu objek
atau peristiwva dengan menunjukkan sesuatu. Gemdiatik meliputi berikut: tunjukkan, memberi, merEndan menunjukj,

(4) Beat Gesture (gerakan tangan yang menimbulkan sebuah iramalmges seperti Gerakan tangan naik-turun atau maju-
mundur yang bertepatan dengan klausa, jeda, at@kagejari tangan yang mengetuk meja menjadi selnaaha), dan (5)
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Emblems (gerakan khusus yang menunjukan ketersediaa penolakan, seperti tanda " ok dengan megggéntidak dengan
menggelengkan kepala®)

Pengajar autisme memiliki beberapa permasalahantadanya sumber daya manusia dan keterampilarughwang dimiliki
pengajar untuk menangani anak autisme masih kutéagna menjadi seorang pengajar anak autisme maeusliki tingkat
kesabaran yang tinggi dan penangganan anak autierieeda dengan anak normal. Beberapa negara s&aawgladesh
mengalami kurangnya peningkatan fasilitas-fasil#akolah yang memadai untuk anak autiSmédapun tiga tantangan calon
pengajar yang sering dilaporkan adalah yang terttaitgan perilaku lalai dan hiperaktif (34%), kesui memahami dan
melakukan tugas (30%), dan gangguan sosial ($6%)

Untuk memudahkan calon pengajar belajar berintetasadap anak autisme dengan baik tanpa hartiskbeiperan, maka pada
penelitian ini memberikan sebuah solusi mengguna@masi 3D berbasis Virtual Reality. Animasi adalaroses teknis yang
secara umum menghasilkan ilusi gerak pada penatéogan mengurutkan gambar diam yang dihasilkanrdéilegkungan
analog atau digital secara berurutan. Penggunaamasinsebagai salah satu alat efektif teknologbrimiasi dalam pendidikan
telah meningkat baru-baru ini dan sangat dianjukatuk menggunakan animasi untuk meningkatkan pkjaiban individu
dengan kebutuhan khusus selain individu dengarepgsingan kha$ Virtual Reality atau VR adalah salah satu platforang
memberikan peluang untuk mempraktikkan interaksiadoyang dinamis dalam kehidupan nyata, yang nakap simulasi
realitas berbasis komputer dimana merepresentasalvilalam kehidupan sehari-hari yang ditampilkadaplayar. VR terbukti
menjadi alat intervensi yang efektif dalam mengobatbagai kondisi termasuk kecemasan, fobia Sefaduit terbang, stroke,
dan gangguan stres pasca-tradfhaenurut™ menyatakan bahwa anak-anak autisme memiliki ketgitan memproses visual
yang lebih baik daripada anak-anak TD.

2 M etode

Penelitian ini dilakukan untuk meninjau literateview Simulator untuk Animasi Gestur Badan padakAAatisme. Kata kunci
yang digunakan pada penelitian ini adalah : (a)ifi#ation”, (b) “Gesture”, (c) “Autism”, (d) “3D”, (g“Virtual Reality”. Proses
pencarian literatur review menggunakan Google $chdan Science Direct dengan menggunakan kata kerszbut. Hasil
pencarian literatur review diseleksi berdasarkateta yang ditentukan.

Literatur review dipilih untuk penelitian ini harmsemenuhi beberapa kriteria seleksi, diantaranya :
e Literatur membahas tentang Autisme,
e Literatur membahas tentang gestur badan anak Agitism
e Literatur membahas tentang Virtual Reality
e Literatur membahas tentang tantangan mengajar/Aantidkme
e Literatur membahas tentang Animasi 3D

Proses seleksi literatur review berdasarkan daduljuabstrak, diskusi dan kesimpulan literatur eeni Ada 15 literatur review
yang lolos seleksi. Literatur review yang lolokg&si akan dimasukkan kedalam tinjauan literaturens.

3 Hasll

GerakanJoint Attetion(JA) merupakan gerakan yang mengarahkan perhatian taempada suatu peristiwa atau objek, seperti
tangan menunjuk untuk menarik perhatian orangpaita pesawat yang terbang di langit atau mengangkiaan untuk berbagi
minat dengan orang lain. GerakBghavior Regulation(BR) merupakan gerakan yang mengontrol perilaku sesgpiseperti
menunjuk untuk meminta suatu objek yang beradaati jangkauannya, mendorong objek untuk protes, mtanggelengkan
kepala seseorang untuk menunjukkan maksud "tidakrakanSocial Interaction(S) merupakan gerakan yang hampir sama
denganr11 gerakan JA yaitu mengarahkan perhatian reggptetapi untuk memperhatikan dirinya sendirpesg melambaikan
tangarn.



Tabel 2. Hasil literatur review

Author Tahun Sudi Topik | de Pokok
Yostan A. Labola 2017 2] Autisme Literatur yang menjelaskan tentang autism seberapa besar
jumlah anak ASD di Indonesia.
[va Obr usnikova dan 2011 [8] Literatur ini menjelaskan tantangan-tantangan yaargs dihadapi
Suzanna R. Dillon ketika menjadi pengajar ASD.
Shyam Sundar 2013 [12] Literatur ini menjelaskan tentang Stimming, danlpku-perilaku
Rajagopalan, Abhinav stimming ar_n_’:\lf ASD menjadi tolak ukur untuk paraogbengajar
Dhall. Roland Goecke harus memiliki keahlian yang khusus dalam penanganak
' stimming.
. [1] Literatur ini menjelaskan bahwa pertumbuhan bagisalengan DD
L|_nda R. Watson,_ 2013 ataupun TD sangat berbeda, bayi autisme dalamipanéhi tidak
Elizabeth R., Crais, berbeda dari bayi dengan DD atau TD dalam pengguisgarat Sl
GraceT. pada 9-12 bulan atau 15-18 bulan. Bayi yang mepggddism lebih
Baranek,JessicaR. sedikit menggunakan interaksi sosial, gerakan JApuma BR.
Dykstra,and Kaitlyn P. menurut Bruner's,komunikasi ada 3 yaitu socialraxtton (SI),
Wilsona behavior regulation (BR), dan joint attention (J8).adalah gerakar
untuk mengarahkan perhatian oarang lain ke dii kitisalnya
seperti melambaikan tangan. BR adalah gerakan unéugontrol
perilaku orang lain, misalnya seperti kita menuajukangan untuk
meminta bantuan di ambilkan sesuatu yang tida&rigkau dengan
kita. JA adalah gerakan mengarahkan perhatian daamgada
sebuah objek.

Kirsty Yatesdan Ann 2016 [3] Literatur ini menjelaskan tentang Autis, sepertiyebab, diagnosis.

Le Couteur

Hawlader MDH, Preity | 2018 (7] Litertur ini menjelaskan bahwa guru ASD di Banglsttle

S, Abdullah ASM membutuhkan pengetahuan lebih tetang anak ASD idan d

Akhter Sdan Biswas A Bangladesh membutuhkan perhatian pemerintah tepifadéitas
pelayanan di sekolah ASD.

Linda R. Watson, 2013 [1] JA, BR, Literatur ini menjelaskan bahwa pertumbuhan bagisalengan DD

Elizabeth R. Crais,
GraceT.
Baranek,Jessica R.
Dykstra,and Kaitlyn P.
Wilsona

Sl

ataupun TD sangat berbeda, bayi autisme dalamipeneéhi tidak
berbeda dari bayi dengan DD atau TD dalam pengguisgarat Sl
pada 9-12 bulan atau 15-18 bulan. Bayi yang mepgiddism lebih
sedikit menggunakan interaksi sosial, gerakan JApua BR.
Menurut Bruner's,komunikasi ada 3 yaitu socialristé&on (Sl),
behavior regulation (BR), dan joint attention (J8).adalah gerakar
untuk mengarahkan perhatian oarang lain ke dii kitisalnya
seperti melambaikan tangan. BR adalah gerakan unéugontrol
perilaku orang lain, misalnya seperti kita menuajukangan untuk
meminta bantuan di ambilkan sesuatu yang tida&rigkau dengan
kita. JA adalah gerakan mengarahkan perhatian daamgada
sebuah objek.
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Tabel 2. Lanjutan 1

Basak Baglama, Yucehan 2018 | [9] Animasi | Literatur ini menjelaskan bahwa Animasérupakan alat

Y ucesoy, Ahmet Yikmis teknologi pembelajaran yang dapat meningkatkan péajaran
terhadap individu ataupuan individu yang berkebatukhusus.
Study literatur menjelaskan bahwa Animasi banyakimkti dari
berbagai kalangan usia.

Michael B.Bakan 2010 | [13] Gestur Literatur ini menjelaskan bahwa ASD lebihyak melakukan
gerakan badan dalam menunjukan sesuatu hal, daripad
berkomunikasi melalui percakapan. Misalnya gergi@inting,
gerakan iconik, deictik, metaphorik dan emblems.

Marilina M astr ogiuseppe, 2015 | [9] Literatur ini menjelaskan perbandingan produkstues pada

Olga Capirci,Simone Cuva anak-anak dengan ASD, DS, dan perkembangan khgs (TD

and Paola Venuti selama interaksi ibu-anak. Literatur ini menunjklbahwa
anak-anak ASD menghasilkan proporsi gerakan mehkuehpih
sedikit daripada anak TD, anak ASD menghasilkapgns
gerakan permintaan yang secara signifikan lebidgtidaripada
anak-anak dengan TD. Literatur ini juga menyebuti@perapa
macam gerakan anak ASD seperti gerakan Deictikatifcle
Extension, Normal dan Pragmatik.

Wing-Chee So, Ming 2015 | [11] Gestur Literatur ini menjelaskan bahwa ada 2 jgarskan gestur yaitu

Lui,Tze-Kiu Wong, and abstract deictic (Gerakan deiktik abstrak menugjetakan

Long-Tin Sit dalam ruang abstrak — misalnya, tangan kanan mekej sisi
kiri meja.) dan iconic (digunakan untuk menyeruplgiek yang
diwakili atau mereka tindakan terkait melalui agenakan
tangan atau bentuk tangan)

Ashley de Marchena and 2010 | [5] Literatur ini menjelaskan bahwa (ASD) dikatakanitededikit

Inge-Marie Eigsti gerakan percakapan. Anehnya, sementara penelitian
menunjukkan lebih sedikit gestur deiktik pada akedil (ASD),
ada sedikit bukti empiris yang membahas bentukugéain
seperti iconic gesture, metaphoric gestures, deicti
gestures(gerakan menunjuk), beat gestures(isyangah
konten semantik minimal yang diatur dengan proscepan),
emblems (gerakan konvensional seperti tanda )0k’

Barbara A. Braddock, 2016 | [15] Gestur Literatur ini menjelaskan bahwa penderit®A%elakukan

Christina Gabany, Meera gerakan tubuh yang menghasilkan proporsi gerakamkkyang

Shah,Eric S. Armbrecht, lebih tinggi dan menggunakan gerakan tubuh untuk

and Kimberly A. Twyman menambahkan informasi ke dalam pidato.

L. Camaioni, P. Perucchini, | 2002 | [4] Literatur ini menguji kemampuan anak-anak ASD dergaak

F. Muratori, B. Parrini, A. TD untuk mengetahui siapa yang lebih menghasillaalgn

Cesari badan

Michelle R. Kandalaft, 2012 | [10] Virtual Literatur ini menyelidiki penggunaan VR untuk megkatkan

Nyaz Didehbani, Daniel C. Reality keterampilan sosial, kognisi sosial. VR merupalaalssatu

Krawczyk, TandraT. platform yang sangat berguna untuk meningkatkagréetpilan

Allen, Sandra B. Chapman sosial pada anak ASD.




4  Diskus

Berdasarkan beberapa studi literatur diatas, di#apasebuah bagan hasil pengamatan anak-anak eutismuk melakukan

pengamatan lebih lanjut, pada penelitian ini dilékgn dengan melakukan observasi kepada anak a&utBengamatan anak
autisme dilakukan di SLB Dian Amanah dan melihdidsapa video dokumentasi anak autisme SLB Dian Ama@ang sedang
bermain game melalui Tablet. Anak autisme tersetmmiliki rentang usia kisaran dari 9 tahun hingg@atdhun. Anak Autisme

bermain game yang diciptakan khusus untuk anakraati game tersebut dimainkan anak autisme secegariian dan dalam

pengawasan pengajar. Observasi tersebut diamatimgendapatkan apasaja yang sering dilakukan okghautisme.

Perilaku Simulasi Diri
Sendiri

Beat Gestur

Gambar 2. Bagan hasil pengamatan anak autisme

Berikut penjelasan alur pengamatan yang seringuitn anak autis :

4.1. Netral
Anak autisme terlihat berperilaku normal seperalaanak pada umumnya. Berdasarkan hasil obsermagi autisme terlihat
normal ataupun netral saat bermain game tabletagetgmannya dalam pengawasan pengajar. Netralhadebuah tindakan
yang biasa dilakukan anak autisme ataupun anak atopada biasanya. Gerakan Netral ini sering dilakulknak autisme
sebelum melakukan gerakdimming. Gerakan netral pada setiap anak autisme dilakibkdreda-beda.

4.2. Stimming
Berdasarkan pengamatan, setelah anak autisme rkatagarakan normal atau netral anak autisme medakg&rakarstimming.
Simming atau Perilaku Simulasi Diri Sendiri adalah geragarilaku khas anak autisme yang memberikan raggsapada indra
tertentu yang mengacu pada gerakan badaRerilaku stereotip ataself-stimulatory mengacu pada gerakan tubuh yang berulang
atau gerakan objek berularimming dipandang sebagai gerakan yang positif yang tidekimbulkan risiko bahaya atau cedera
baik bagi perangsang atau siapa puGerakarstimming berbeda-beda pada setiap anak autisme. Pada afisemg dilakukan,
beberapa anak autisme memainkan rambut dengatdejagan gerakan memutar, menggigit bibir bawah damggigit kuku.

4.3. Gesture

Berdasarkan observasi yang dilakukan, setelah anti&m melakukastimming kemudian anak-anak autisme melakukan gestur
atau gerakan badan yang berbeda-beda. Gestur ase@tatah gerakan yang menggerakan beberapa angadém.bSatu
kemungkinan bahwa anak-anak autisme dapat mengdyariat dengan frekuensi yang sama dengan temam-tgoileal mereka,
tetapi menggunakan berbagai jenis gerakaRada hasil observasi yang dilakukan bahwa antgnasgering melakukan gerakan
beat dan gerakan ikonik. Pada penelitian sebelunthysenyatakan bahwa gerakan ikonik, gerakeat dan gerakan deiktik
sering dilakukan oleh anak autism. Hasil obsermashunjukkan bahwa anak-anak autism melakukan gera&eulang seperti
keadaan normagfimming, gerakan badan atagesture kemudian kembali lagi pada keadaan normal.

5 Kesimpulan

Berdasarkan pengamatan observasi pada anak aubelerapa anak autisme melakukan kegiatan noraalreetral
seperti anak-anak pada umumnya, kemudian anakrautienderung melakukan gerakgimming, GerakanSimming adalah
gerakan perilaku khas anak autisme yang memberikagsangan pada indra tertentu yang mengacu padkagebadart®.
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Gerakanstimming pada setiap anak autisme berbeda-beda antara aaniskne satu dengan anak autisme lainnya. Selain
melakukan gerakan netral daimming, anak autisme sering melakukan gerakanic, ataupun gerakaBeat. Berdasarkan pada
hasil literatur review sebelumnya menyatakan bahwa anak-anak autisme menghasitkayak gerakan ikonik daripada anak-
anak TD (anak-anak normal). Literatur review laianyjuga menyatakan bahwa geraksesat merupakan gerakan yang sering
dilakukan anak autisme selain gerakan ikonik. Hdsiti bagan observasi diatas menunjukan, bahwa antikme sering
melakukan gerakan badan netr8fimming, gerakanlconic, dan gerakarBeat. Gerakan-gerakan tersebut dilakukan secara
berurutan dan kembali ke gerakan awal yaitu nateal kondisi netral.
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